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ABSTRAK 
 

Lapisan tanah dasar pada suatu jalan perlu dilakukan stabilisasi, khususnya 

untuk jenis tanah lempung.  Salah satu alternatif untuk menstabilisasi tanah yaitu 

dengan menambahkan semen dan renolith. Semen dan renolit dapat digunakan 

untuk memperbaiki sifat teknis dari tanah asli. Kelebihan dari stabilisasi tanah asli 

menggunakan semen dan renolith, penggunaan semen dan renolith ini dapat 

meningkakan kekuatan tanah. Pengujian yang dilakukan secara langsung di 

Laboratorium Teknik Sipil ITK bertujuan untuk mencari nilai kepadatan tanah dan 

parameter sudut geser tanah. Proses stabilisasi tanah ini dengan cara mencampur 

tanah asli dengan semen dan renolith dengan variasi presentasi 11%, 13% semen 

dan 6% renolith. Nilai kepadatan tanah yang paling tertinggi masih terdapat pada 

pengujian tanah asli dengan nilai berat isi kering sebesar 0,935 g/cm3 dan nilai kadar 

air optimum sebesar 20,450%. Nilai dari pengujian geser langsung yang tertinggi 

pada variasi tanah asli + semen terdapat pada pengujian tanah asli + semen 13% 

dengan nilai kohesi 5,894 kg/cm2 untuk sudut geser sebesar 75,02° dan nilai 

tertinggi untuk  pengujian tanah asli + semen + renolith terdapat pada variasi tanah 

asli + semen 13% + renolith 6% diperoleh nilai c sebesar 2,429 kg/cm2 dan 

mempunyai nilai sudut geser sebesar 70,563°. 
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